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Abstract  

Purpose: Community services aim to enhance literacy in green 

tourist villages in Muara Tiga Village, Mulak Ulu Subdistrict, and 

Lahat Regency with a focus on rural economic development. 

Method: Community service activities were conducted in Muara 

Tiga Village, Mulak Ulu Subdistrict, Lahat Regency, involving the 

following steps: (1) identification of village issues and potential; (2) 

consultation with the subdistrict and village authorities regarding 

the community service plan; (3) socialization of community service 

activities in Muara Tiga Village, Mulak Ulu Subdistrict, and Lahat 

Regency; (4) Green Tourist Village Literacy Training; and (5) 

Empowering the community to develop the tourist village. 

Results/Findings: The community service activities, particularly the 

training on "green tourist village literacy," have improved 

knowledge and understanding of (1) tourist village concepts, (2) 

green tourist village concepts, (3) natural resources that can be 

utilized as tourist attractions, and (4) factors determining the success 

of tourist villages. 

Limitations: This study found that participants were not ready to 

understand literacy material because of their low level of education. 

Contribution: After participating in this training, the community 

developed the potential of the village to become a tourist village. 

Keywords: green tourist village, tourist village characteristics, 

Muara Tiga Village 
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1. Pendahuluan 
Desa wisata telah menjadi bagian dari industri kepariwisataan. Hal ini ditunjukkan dengan program-

program kepariwisataan yang memberi penghargaan kepada desa-desa yang telah memanfaatkan 

pariwisata sebagai katalisator untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Di Indonesia telah 

dilakukan program Anugrah Desa Wisata Indonesia (ADWI) untuk tahun 2023, yang memberi 

penghargaan terhadap 75  desa wisata terbaik di Indonesia oleh Kemenparekraf, yang dapat diunggah 

pada website Jadesta, (https://www.liputan6.com/lifestyle/read/5241959/). Program ini telah 

mendorong masyarakat desa untuk mulai fokus terhadap potensi desa yang dapat dijadikan aset 

kepariwisataan. Selain itu peran pemerintah dalam upaya menunjang pengembangan desa wisata juga 

dapat merujuk pada Undang-Undang No 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan Peraturan Pemerintah No 43 

Tahun 2014 tentang Peraturan Desa. Artinya desa memiliki otoonomi untuk mengembangkan potensi 

aset desa, diantaranya aset desa berupa ketersediaan jasa lingkungan yang dapat dijadikan objek wisata 

desa. Desa wisata dalam konteks wisata pedesaan dapat disebut sebagai aset kepariwisataan yang 

berbasis pada potensi pedesaan dengan segala keunikan dan daya tariknya yang dapat diberdayakan dan 

dikembangkan sebagai produk wisata untuk menarik kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut. 

Potensi wisata pedesan antara lain jasa lingkungan sumber daya alam, pelestarian warisan budaya, 

diversifikasi basis ekonomi, wisata kreatif, heritage dan wisata permainan (Atmoko, 2014; Brooks et 
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al., 2023; Fadjarajani & Heryadi, 2023; Permadi et al., 2018; Susyanti & Latianingsih, 2014). Beberapa 

penulis telah menunjukkan bahwa sektor parawisata sebagai salah satu sektor yang mampu 

meningkatkan perekonomian suatu daerah dan kesejahteraan  (Amaliyah et al., 2023; Brooks et al., 

2023; Prayitno et al., 2023; Rahayu et al., 2023, 2023; Sasmitha & Marhaeni, 2019). Pengembangan 

desa wisata juga dapat dikelola oleh Badan Usaha Miliki Desa (BUMDES) (Muhamad et al., 2022) 

Oleh karena itu desa wisata menjadi hal yang sangat penting untuk dikembangkan dan dipopulerkan. 

Program pelatihan dan pengembangan masyarakat desa yang memiliki potensi aset kepariwisataan yang 

berbasis potensi desa merupakan cara untuk mengembangkan destinasi desa wisata ((Bangsawan et al., 

2021; Prasetyo et al., 2021; Raharti et al., 2023; Widadi & Eldo, 2023; Zahruddin et al., 2023). 

 

Wisata hijau (green torism menjadi istilah popular sejak diperkenalkan beberapa ahli ekologi, 

diantaranya Jones. A (1987), menyatakan bahwa gagasan hijau disektor pariwisata dimana orang 

didorong untuk mengejar kegiatan rekreasi pedesaan dengan cara yang menguntungkan. Kedepan nya 

wisata hijau yang diperkenalkan di pedesaan sebagai destinasi wisata menjadi topik yang popular 

bahkan dapat menjadi destinasi yang tersertifikasi dan untuk tujuan berkelanjutan (Font, X., & Tribe, 

J. (2001); Furqan, A., Som, A. P. M., & Hussin, R. (2010). Green tourism memberi implikasi pada 

banyak hal diantaranya menciptakan usaha baru di pedesaan melalui destinasi wisata urban (Andari, R., 

& Setiyorini, H. P. D. (2016). Walaupun wisata hijau di pedesaan memberi peluang, namun masih 

banyak tantangan dan kendala untuk mengembangkan destinasi wisata hijau di pedesaan, antara lain 

adanya lack antara budaya masyarakat lokal dengan pendatang dan dukungan fasilitas pelengkap 

destinasi wisata seperti souvenir (Hashimoto, A., & Telfer, D. J. (2013). Disamping itu lemahnya 

digitalisasi wisata dan struktur sosial, ekonomi dan politik juga mempengaruhi perkembangan wisata 

hijau di pedesaan (Saseanu, A. S., Ghita, S. I., Albastroiu, I., & Stoian, C. A. (2020); Aldous, D. (2010). 

Beberapa tulisan juga menunjukkan bahwa peran BUMDES dalam meningkatkan desa wisata sangat 

penting untuk memfasilitasi proses bisnis wisata desa (Muhamad et al., 2022; Sembiring & Metalia, 

2023) 

 

Desa Muara Tiga di Kecamatan Mulak Ulu Kabupaten Lahat, sebagai salah satu desa yang memiliki 

potensi alam dan sarana pendukung jasa lingkungan sebagai penopang ciri desa wisata. Namun potensi 

ini belum dikembangkan bahkan belum banyak diketahui masyarakat di luar atau sekitar 

lingkungannya. Salah satu permasalahaan yang dapat dikemukakan adalah masih terbatasnya 

pengetahuan tentang destinasi desa wisata. Oleh karena itu penting untuk memberi pelatihan 

peningkatan literasi desa wisata hijau di desa ini. 

 

Karakteristik Desa Wisata 

Desa wisata sebagai  sebuah kawasan pedesaan yang  memiliki daya dukung lingkungan dan 

dikembangkan untuk menarik wisatawan dengan potensi sumber daya alam, budaya, sejarah serta 

kehidupan pedesaan yang legendaris. Berbagai literatur menunjukkan bahwa pengembangan desa 

wisata berbasis komunitas dapat memberi kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan (Ishihara, 

2020; Prakoso et al., 2020).  Peran modal sosial dan komunitas lokal menjadi modal utama dalam 

pengembangan desa wisata (de Grosbois & Fennell, 2022; Jones, 2005; Richards, 2016).  

 

Beberapa karakteristik elemen desa wisata yang dapat menarik wisatawan antara lain (1) Budaya lokal; 

budaya lokal  dapat berupa tarian tradisional, musik, pakaian adat, dan perayaan adat. Wisatawan dapat 

dilibatkan untuk mendapatkan pengalaman menarik yang dirasakan (Widiya et al., 2021). (2) 

Pemandangan alam yang Indah: keindahan alam memungkinkan wisatawan menikmatinya dengan 

berjalan, naik gunung, bermain di pantai, berkemah dll. (3) Mendukung pembangunan berkelanjutan; 

desa wisata dikembangkan dengan prinsip mengurangi dampak lingkungangan. (4) Partisipasi 

masyarakat sangat diperlukan untuk dilibatkan dalam pengembangan desa wisata seperti pelibatan 

pembuatan souvenir, menyediakan rumah makan, mengelola tempat tinggal dll. (5) Desa wisata harus 

dapat diakses oleh wisatawan, dengan kondisi infrastruktur jalan yang baik, transportasi, akomodasi 

yang memadai (6) Fasilitas pariwisata yang memadai seperti tersedianya pusat informasi, ruang ibadah, 

restoran, rumah makan, toko souvenir dan toilet yang bersih serta tempat pembuangan sampah yang 

baik. (7) Desa wisata juga dapat membuat agenda program untuk menarik wisatawan, misalnya 

demonstrasi kegiatan budaya/seni, perlombaan (8) Edukasi desa wisata, kadang kala edukasi wisata 
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desa sering terabaikan, untuk peran lembaga terkait untuk selalu memberi pelatihan praktek baik tentang 

layanan wisata (9) Parstisipasi wisatawan dan pemerintah juga dibutuhkan untuk membangun model 

kemitraan dalam pengembangan desa wisata seperti kerjasama dengan biro perjalan.. 

 

Wisata Hijau 

Wisata hijau (green torism menjadi istilah popular sejak diperkenalkan beberapa ahli ekologi, 

diantaranya Jones. A (1987), menyatakan bahwa gagasan hijau disektor pariwisata dimana orang 

didorong untuk mengejar kegiatan rekreasi pedesaan dengan cara yang menguntungkan. Kedepan 

wisata hijau yang diperkenalkan di pedesaan sebagai destinasi wisata menjadi topik yang popular 

bahkan dapat menjadi destinasi yang tersertifikasi dan untuk tujuan berkelanjutan (Font, X., & Tribe, 

J. (2001); Furqan, A., Som, A. P. M., & Hussin, R. (2010). Green tourism memberi implikasi pada 

banyak hal diantaranya menciptakan usaha baru di pedesaan melalui destinasi wisata urban (Andari, R., 

& Setiyorini, H. P. D. (2016). Walaupun wisata hijau di pedesaan memberi peluang, namun masih 

banyak tantangan dan kendala untuk mengembangkan destinasi wisata hijau di pedesaan, antara lain 

adanya lack antara budaya masyarakat lokal dengan pendatang dan dukungan fasilitas pelengkap 

dstiniasi wisata seperti souvenir (Hashimoto, A., & Telfer, D. J. (2013). Disamping itu lemahnya 

digitalisasi wisata dan struktur sosial, ekonomi dan politik juga mempengaruhi perkembangan wisata 

hijau di pedesaan (Saseanu, A. S., Ghita, S. I., Albastroiu, I., & Stoian, C. A. (2020); Aldous, D. (2010). 

 

Di Indonesia akhir-akhir ini green tourism menjadi popular dan terus dikembangkan di berbagai daerah, 

seperti di Bali dengan perspektif  Penta Helix, membangun diversifikasi budaya, sosial ekonomi untuk 

membangun konsep wisata baru mengembagkan green tourism (Oka, I. M. D., Antara, D. M. S., Ruki, 

M., & Darmayanti, P. W. (2022). Konsep wisata hijau sebagai pengembangan destinasi wisata di 

Indonesia diakui telah memberi dampak terhadap pembangunan ekonomi (Putri, D. A. P. A. G. (2022); 

Hurdawaty, R., & Dhalillah, S. N. (2022); Idin, C. D. E., Hardyanti, H., & Faidatun, N. (2022). 

 
Di Indonesia akhir-akhir ini green tourism menjadi popular dan terus dikembangkan di berbagai daerah, 

seperti di Bali dengan perspektif  Penta Helix, membangun diversifikasi budaya, sosial ekonomi untuk 

membangun konsep wisata baru mengembangkan green tourism (Oka, I. M. D., Antara, D. M. S., Ruki, 

M., & Darmayanti, P. W. (2022). Konsep wisata hijau sebagai pengembangan destinasi wisata di 

Indonesia diakui telah memberi dampak terhadap pembangunan ekonomi (Putri, D. A. P. A. G. (2022); 

Hurdawaty, R., & Dhalillah, S. N. (2022); Idin, C. D. E., Hardyanti, H., & Faidatun, N. (2022). 

 

Desa Muara Tiga Kecamatan Mulak Ulu Kabupaten Lahat merupakan desa yang memiliki keragaman 

hayati dan potensi alam yang sangat menarik. Namun desa ini masih termasuk desa tertinggal dan 

berpendapatan rendah. Sumber pendapatan yang hanya berasal dari hasil-hasil pertanian sawah dan kopi 

belumlah cukup sebagai sumber kehidupan layak sejahtera.  Oleh karena itu sumber pendapatan lainnya 

dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan jasa lingkungan untuk pengembangan destinasi wisata desa. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk literasi dan pengembangan desa wisata menjadi penting 

untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya desa Muara Tiga sebagai lingkup 

kegiatan pengabdian masyarakat. Adapun Lokasi yang menjadi objek sasaran adalah desa Muara Tiga 

untuk pengembangan wisata air terjun Curup Penenangan dan Air Terjun Muara Tiga serta sungai 

Muara Tiga.  
 

Potensi alam kecamatan Mulak Ulu yang banyak dialiri sungai dan air terjun yang berasal dari daerah 

pegunungan, menjadikan kecamatan ini dapat dikembangkan sebagai salah satu destinasi wisata desa. 

Potensi keragaman hayati ternyata sangat luar biasa dari segi flora dan fauna serta jasa lingkungan.  

Khususnya potensi jasa lingkungan di desa Muara Tiga seperti Air Terjun Curup Penenangan, Curup 

Ujan Ujan, Curup Dayang Rindu, Curup Bengkuang dan sumber mata air serta Sungai Muara Tiga (tiga 

anak sungai bermuara dan menjadi satu aliran sungai). Potensi alam yang sangat menarik dapat 

dijadikan sumber pendapatan desa dengan membangun desa Muara Tiga sebagai destinasi wisata desa. 

Sampai saat ini potensi tersebut belum dikembangkan dan perlu disosialisasikan sebagai daerah tujuan 

wisata. Oleh karena itu penting untuk menjadikan desa Muara Tiga sebagai khalayak sasaran dalam 

pengembangan potensi desa dijadikan destinasi wisata desa. Kegiatan pengabdian peningkatan literasi 

desa sebagai solusi terhadap permasalahan desa dimana potensi wisata desa kurang optimal 
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dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan masyarakat desa dan kurangnya sosialisasi tentang 

ketersediaan jasa lingkungan alam ini. Kerangka pemecahan masalah dimulai dari (1) mengidentifikasi 

potensi usaha wisata disekitar lokasi bersama masyarakat dan aparat pemerintah setempat (2) Memberi 

pelatihan tentang wisata hijau di desa (3) Menginventarisir kelompok yang akan mengelola potensi 

wisata (4) pemberdayaan masyarakat inisiasi peningkatan lingkungan destinasi wisata. Oleh karena itu 

dalam upaya pemecahan masalah yang dilakukan sebagaimana ditunjukkan pada gambar: 1.  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang peningkatan literasi hijau menuju desa wisata melalui 

pelatihan, bertujuan untuk (1) meningkatkan pemahaman masyarakat tentang desa wisata hijau, (2) 

meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan setempat dan (3) memahami bahwa potensi pendapatan 

masyarakat desa sumberdaya alam dapat berperan sebagai jasa lingkungan untu peningkatan 

pendapatan masyarakat. Kegiatan pengabdian diharapkan (1) dapat menambah pengetahuan tentang 

pengembangan potensi desa menuju desa wisata (2) meningkatkan sadar wisata dan pemeliharan 

lingkungan alam melalui kelompok sadar wisata (3) meningkatkan pendapatan masyarakat desa (4) 

menambah kegiatan interaksi antara dunia pendidikan tinggi dengan masyarakat yang memberi peran 

dalam peningkatan SDG’s.  

 

Gambar 1. Air Terjun Curup Penenangan, Curup Ujan Ujan, Curup Dayang Rindu,  

Curup Bengkuang dan sumber mata air serta Sungai Muara Tiga 
 

 
Gambar 2.  Kerangka Pemecahan Masalah Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

2. Metode Kegiatan 
Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan tahapan (1) identifikasi permasalahan dan potensi desa 

(2) audiensi dengan kecamatan dan kepala desa tentang rencana pengabdian masyarakat (3) sosialisasi 

kegiatan pengabdian  masyarakat di desa Muara Tiga Kecamatan Mulak Ulu Kabupaten Lahat (4) 
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Pelatihan Literasi Hijau Desa Wisata (5) Pemberdayaan masyarakat untuk mengembangkan desa 

wisata. Adapun khalayak sasaran adalah masyarakat desa Muara Tiga Kecamatan Mulak Ulu 

Kabupaten Lahat yang terdiri dari masyarakat umum, pelaku UMKM, perangkat Desa dan Perangkat 

Kecamatan sebanyak 30 orang. Dalam pelaksanaan kegiatan dilakukan evaluasi kegiatan sebelum dan 

sesudah kegiatan.  Rancangan Evaluasi dilakukan sebelum kegiatan, saat kegiatan dan setelah kegiatan. 

Pada saat sosialisasi kegiatan dilakukan evaluasi kondisi saat ini tentang objek sasaran pengebdaian 

masyarakat yaitu tentang pengembangan wisata desa. Pada saat dilakukan kegiatan pelatihan dilakukan 

evaluasi sebelum pelatihan dan setelah pelatihan. Pada saat pemberdayaan masyrakat dilakukan 

evaluasi kegiatan. Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi dan monitoring. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pelatihan pengabdian masyarakat dihadir sekitar 25 orang peserta, laki-laki sebanyak 36 

persen dan perempuan 64 persen. Peserta pelatihan terdiri dari Masyarakat umum, pelaku UMKM dan 

perangkat desa, yang relative memiliki pengetahuan yang rendah. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan dengan 3 tahapan: (1) Koordinasi rencana kegiatan dan identifikasi masalah 

seputar potensi objek wisata yang ada di desa; (2) Koordinasi rencana pelaksanaan pengabdian dengan 

pihak kecamatan dan desa serta beberapa anggota Pokdarwis (3) Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Mayarakat. Secara rinci jadwal kegiatan ditunjukkan pada Tabel:1. 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat” Literasi Desa Wisata Desa Muara Tiga 

Kec Mulak Ulu 

No Waktu Kegiatan Lokasi Kegiatan 

1. 16 Agustus 2023 Koordinasi Rencana Kegiatan 

Pengabdian dan  

Identifikasi masalah tentang desa 

wisata 

Online Zoom Meeting 

dengan Camat Mulak Hulu 

dan Kepala Desa Muara 

Tiga 

2. 15 September 2023 Koordinasi Rencana Pelaksanaan 

Kegiatan 

Kantor Camat Mulak Hulu 

dan Survey Lapangan 

Objek Wisata Desa 

3. 21-22 September 

2023 

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat “ Peningkatan 

Literasi Desa Wisata Desa Muara 

Tiga Kec Mulak Ulu 

Aula Kantor Desa Muara 

Tiga Kec Mulak Ulu dan 

Survey Lapangan Objek 

Wisata Desa yang akan 

dikembangkan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Infografis Tingkat Pengetahuan Potensi Objek Wisata di Desa Muara Tiga 

Pemberian  materi diberikan tentang secara tutorial dan diskusi interaktif dengan materi (1) Apa yang 

menjadi latar belakang, tujuan dan sasaran kegiatan pengabdian masyarakat (2) Potensi alam yang 

tersedia di Desa Muara Tiga Kec Mulak Ulu; Beberapa potensi alam yang sangat menarik sehingga 

dapat dijadikan sumber pendapatan desa sebagai destinasi wisata, seperti: 1) Air terjun  Curup 

34%

34%

8%

17%
5%

2%

Tingkat % Pengetahuan Potensi Objek Wisata Di Desa Muara Tiga

Air Sungai Muara Tiga

Air Terjun/Curup Penenangan

Air Terjun Ujan-Ujan

Air Terjun Bengkuang

Air Terjun Dayang Rindu

Air Tejun Kelambit
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Penenangan, 2) Curup Ujan-Ujan, 3) Curup Dayang Rindu, 4) Curup Bengkuang, 5) Sungai Muara 

Tiga. Materi berikutnya tentang “Karakteritik Desa Wisata”, yang meliputi: 1) Aksesibilitasnya baik, 

sehingga mudah dikunjungi wisatawan dengan menggunakan berbagai jenis alat transportasi; 2) 

memiliki obyek-obyek menarik berupa alam, seni budaya, legenda, makanan lokal dan sebagainya 

untuk dikembangkan sebagai obyek wisata; 3) masyarakat dan aparat desanya menerima dan 

memberikan dukungan yang tinggi terhadap desa wisata serta para wisatawan yang datang ke desanya; 

4) Keamanan di desa tersebut terjamin; 5) tersedia akomodasi, telekomunikasi dan tenaga kerja yang 

memadai; 6) beriklim sejuk dan dingin; 7) Berhubungan dengan obyek wisata lain yang sudah dikenal 

oleh masyarakat luas. 

 

Dari kegiatan pelatihan dilalukan diskusi dan beberapa pertanyaan tentang pengetahuan peserta 

terhadap lingkungannya. Hasil jawaban menunjukkan bahwa hanya sebagian peserta tentang potensi 

alam yang dimilikinya. Di desa Muara Tiga memiliki potensi wisata berupa jasa lingkungan yang di 

dominasi sumber mata air dan air terjun. Dari 25 orang peserta hanya 34 persen yang mengetahui adanya 

air terjun Curup Penenangan.     

 

Air Sungai Muara Tiga; 17 persen mengetahui adanya potensi objek wisata Air Terjun Bengkuang, dan 

selebihnya air terjun Ujan-Ujan dan Dayang Rindu. Hal ini disebabkan akses ke objek air terjun relatif 

sulit karena akses jalan yang rusak dan sempit, hanya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua. Evaluasi 

terhadap pelatihan dilakukan dengan menyebarkan beberapa pertanyaan penting berkaitan dengan desa 

wisata antara lain (1) pengetahuan tentang desa wisata; (2) Pengetahuan tentang desa wisata hijau; (3) 

Pengetahuan tentang potensi alam yang dapat dijadikan objek wisata; (4) Pengetahuan tentang faktor 

yang menentukan kesuksesan desa wisata. Secara keseluruhan pelatihan tentang “literasi desa wisata 

hijau” telah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta pelatihan, dengan hasil yang 

ditunjukkan pada gambar 4 Sejalan dengan (Bangsawan et al., 2021; Sutapa et al., 2023). Walaupun 

terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang desa wisata namun dari beberapa pertanyaan 

tentang desa wisata menunjukkan masih lemahnya pengetahuan masyarakat tentang potensi alam yang 

dapat dijadikan objek wisata. Walaupun wisata hijau di pedesaan memberi peluang, namun masih 

banyak tantangan dan kendala untuk mengembangkan destinasi wisata hijau di pedesaan, antara lain 

adanya lack antara budaya masyarakat lokal dengan pendatang dan dukungan fasilitas pelengkap 

dstiniasi wisata seperti souvenir (Hashimoto, A., & Telfer, D. J. (2013). Disamping itu lemahnya 

digitalisasi wisata dan struktur sosial, ekonomi dan politik juga mempengaruhi perkembangan wisata 

hijau di pedesaan (Saseanu, A. S., Ghita, S. I., Albastroiu, I., & Stoian, C. A. (2020); Aldous, D. (2010). 

 

Pengetahuan terhadap faktor yang menentukan kesuksesan desa wisata masih lemah, hal ini ditunjukkan 

dari hasil Pre Test yang menunjukkan sekitar 30 persen dari responden tidak memahaminya. Oleh 

karena itu penting untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan, 

terutama dalam hal memelihara potensi desa. Beberapa dokumentasi pelatihan ditunjukkan pada 

gambar di bawah ini. 
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Gambar 3. Infografis Pengetahuan Mengenai Desa Wisata Hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Infografis Pengetahuan mengenai potensi alam 

 

 

 
Gambar 5. Infografis Pengetahuan mengenai faktor yang menentukan kesuksesan desa wisata     
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Gambar 6. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat  

 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang literasi desa wisata hijau di desa Muara Tiga 

Kecamatan Mulak Ulu memberi manfaat penting untuk mengembangkan desa wisata yang 

memungkinkan berdampak pada peningkatan pendapatan desa. Potensi alam yang sangat indah, sumber 

mata air dan aliran sungai Muara Tiga, tempat bertemunya tiga aliran anak sungai, menjadi legendaris 

yang selalu dihargai oleh masyarakat desa setempat. Namun potensi alam ini belum memberi kontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat tentang 

desa wisata menjadi tantangan besar untuk dapat diimplementasikan terbentuknya  desa wisata sebagai 

sumber pendapatan masyarakat desa. 

 

Kegiatan pengabdian ini memiliki keterbatasan, pada saat pelaksanaan kegiatan kebanyakan peserta 

didominasi oleh wanita dan tingkat pendidikan yang beragam, terutama masih terdapat tingkat 

pendidikan yang tidak menamatkan sekolah dasar. Keterbatasan ini disebabkan karena tidak melakukan 

pemilihan peserta kegiatan.Beberapa saran yang penting untuk kegiatan yang akan datang antara lain 

melakukan seleksi peserta dan persyaratan untuk mengikuti kegiatan pelatihan. Untuk kegiatan 

pengabdian dengan topik literasi wisata sebaiknya melibatkan berbagai stakeholder, dimana dalam 

kegiatan pengabdian ini masih terbatas pada pelaku UMKM dan perangkat desa. 
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